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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan rubber process pada PT. Tabad Industri Kota Tangerang Selatan. Metode penelitian ini
menggunakan metode asosiatif kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 87 orang. Hasil uji
penelitian ini dapat di lihat pada uji analisis regresi linier berganda yang di peroleh persamaan Y =
7,681 + 0,351 X1 + 0,401 Xz. Pada uji koefisien korelasi menunjukkan nilai R sebesar (0,548). Hal ini
menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara kinerja karyawan dengan disiplin kerja dan
kompensasi mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Pada uji koefisien determinasi (KD)
diketahui bahwa R square adalah 30%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh disiplin kerja
dan kompensasi (X) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 30%, sedangkan 70% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang di teliti. Berdasarkan hasil Uji F antara variabel
disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan diperokeh hasil F hitung lebih besar dari F
tabel yaitu 25,114 > 3,11 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,050, artinya disiplin kerja dan kompensasi
secara simultan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan

Abstract

This study aims to determine the effect of work discipline and compensation on the performance of rubber
process employees at PT. Tabad Industry, South Tangerang City. This research method uses quantitative
associative method with the number of respondents as many as 87 people. The test results of this study can be seen
in the multiple linear regression analysis test which obtained the equation Y = 7.681 + 0.351 X1 + 0.401 X:. The
correlation coefficient test shows an R value of (0.548). This shows that the correlation or relationship between
employee performance with work discipline and compensation has a very strong level of relationship. In the
coefficient of determination test (KD) it is known that R square is 30%. This shows that the percentage of the
influence of work discipline and compensation (X) on employee performance (Y) is 30%, while 70% is influenced
or explained by other variables outside the variables studied. Based on the results of the F test between the variables
of work discipline and compensation on employee performance, the calculated F results are greater than F table,
namely 25.114 > 3.11 with a significant level of 0.000 < 0.050, meaning that work discipline and compensation
simultaneously have a positive and significant effect on performance. employee.
Keywords: Work Discipline, Compensation, Employee Performance

PENDAHULUAN utama yang memberi kontribusi bagi
Manajemen Sumber Daya Manusia pencapaian tujuan-tujuan organisasi serta
(SDM)  memiliki  kewajiban  untuk memberikan kepastian bahwa pelaksanaan

membangun perilaku kondusif karyawan.
Selain itu, manajemen SDM juga memiliki
tugas untuk menciptakan kinerja terbaik bagi
perusahaan dan karyawan. Manajemen
sumber daya manusia memberikan
pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja
organisasi sebagai sumber daya manusia
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fungsi dan kegiatan organisasi dilaksanakan
secara efektif dan adil bagi kepentingan
individu, organisasi dan masyarakat. Oleh
sebab itu sumber daya manusia harus di
kelola sedemikian rupa sehingga berdaya
guna dan berhasil guna dalam mencapai misi
dan tujuan organisasi.
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Terdapat hubungan yang erat antara
kinerja  perseorangan dengan kinerja
organisasi. Dengan kata lain bila kinerja
karyawan baik maka kemungkinan besar
kinerja organisasi juga baik. Oleh karena itu

organisasi harus benar-benar
memperhatikan ~ faktor ~sumber daya
manusianya.

Salah satu hal yang terpenting dalam
tugas manajemen sumber daya manusia
adalah untuk menciptakan disiplin kerja.
Disiplin kerja memang dibutuhkan untuk
suatu perusahaan dalam kaitannya untuk
mempermudah dan melancarkan
perusahaan dalam mencapai tujuannya.

TINJAUAN PUSTAKA
a. Manajemen Sumber daya Manusia

Menurut Mangkunegara (2013:2)
“manajemen sumber daya manusia
merupakan suatu perencanaan,
pengorganisasian,  pengkoordinasian,
pelaksanaan dan pengawasan terhadap
pengadaan, pengembangan, pemberian
balas jasa, pengintegrasian,
pemeliharaan, dan pemisahan tenaga
kerja dalam rangka mencapai tujuan
organisasi.”

Menurut  Badriyah  (2015:13)
“manajemen sumber daya mnusia
merupakan bagian dari ilmu manajemen
yang memfokuskan perhatiannya pada
pengaturan peranan sumber daya
manusia dalam kegiatan organisasi.”

Sedangkan menurut Mathis dan
Jackson  dalam Endang  Sumaeni
(2017:26) “manajemen sumber daya
manusia adalah merancang sistem
manajemen untuk memastikan bahwa
bakat manusia digunakan secara efektif
dan efisien untuk mencapai tujuan
organisasi.”

Berdasarkan keterangan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa manajemen
sumber daya manusia merupakan
kegiatan  yang  berfungsi  untuk
mengatur, mengolah, serta
memanfaatkan sumber daya manusia,
dengan harapan tujuan perusahaan
dapat tercapai. Perusahaan tidak lagi
memandang sumber daya manusia

sebagai beban, akan tetapi sebagai aset
dalam persaingan dengan perusahaan
lain
b. Kompensasi
Tak dapat dipungkiri, upah
merupakan salah satu faktor paling
krusial dalam wupaya meningkatkan
motivasi kerja karyawan. Selain gaji
pokok dan tunjangan tetap, HRD harus
kreatif dalam merancang paket benefit
agar kinerja karyawan tetap terjaga,
seperti memberikan bonus dan insentif
kepada karyawan maupun tim kerja
yang telah mencapai target perusahaan
c. Kinerja Karyawan
Kinerja (performance) adalah hasil
pekerjaan yang di capai seseorang

berdasarkan  persyaratan-persyaratan
pekerjaan  (job  requirement). Suatu
pekerjaan  mempunyai  persyaratan

tertentu untuk dapat dilakukan dalam

mencapai tujuan yang disebut juga

sebagai standar pekerjaan ( job standard).
Menurut  Sutrisno  (2016:172)

“kinerja adalah hasil kerja karyawan di

lihat dari aspek kualitas, kuantitas,

waktu kerja dan kerja sama untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan

oleh organisasi.”

Faktor yang mempengaruhi Kinerja

Karyawan, adalah sebagai berikut;

1. Ketersediaan Peralatan dan Barang

2. Lingkungan Kerja

3. Job Description dan Tanggung Jawab

4. Visi, Misi dan Budaya Organisasi

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
asosiatif kausal dengan menggunakan
pendekatan  kuantitatif. = Menggunakan
pendekatan kuantitatif karena data yang
digunakan untuk menganalisis hubungan
antar variabel dinyatakan dengan angka
atau skala numeric.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier sederhana, dan berganda, analisis
koefisien korelasi, analisis determinasi,
analisis hipotesis menggunakan uji t dan uji
f. Penelitian ini menganalisis pengaruh
disiplin kerja dan kompensasi terhadap
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kinerja karyawan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Analisis Regresi Linier Sederhana
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pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat. Berikut hasil uji analisis regresi

1.

Uji analisis regresi linier sederhana,

digunakan

untuk melihat bagaimana

linjer sederhana :

Uji analisis regresi linier sederhana
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

1.18"1.18"

1.18"

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients | t

B

Std. Error

Beta

Sig.

1.18"

(Constant)

7,681

3,367

2,282

,024

Disiplin Kerja

,351

,116

,285

3,031

,003

1.18"

Sumber: Data diolah dari SPSS versi 23 (2021)

Berdasarkan table di atas hasil yang

2.

telah di peroleh dari koefisien regresi di
atas, maka dapat dibuat suatu persamaan
regresi sebagai berikut : Y = 7,681 + 0,351 X

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Uji analisis regresi linier sederhana
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Coefficients?
Model |Unstandardized CoefficientsiStandardized Coefficients t |Sig.
B Std. Error Beta
h (Constant) 7,681 3,367 2,282,024
Kompensasi ,401 ,113) ,3343,551,,001
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dari SPSS versi 23

Berdasarkan tabel di atas hasil
yang telah di peroleh dari koefisien
regresi diatas, model tersebut dapat di

interpret
a. Nilai

asikan sebagai berikut :
konstanta sebesar 7,681 artinya

apabila variabel independennya sama
dengan nol, maka variabel kinerja
karyawan bernilai sebesar 7,681.

b. Nilai
0,401

penambahan 1

komp

koefisien disiplin kerja sebesar
dapat diartikan bahwa setiap
satuan, maka
ensasi akan naik sebesar 0,401

jika variabel lain tetap. Uji Analisis

Regre

si Linier Berganda

3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda adalah

hubungan secara linier antara dua atau
lebih variabel independen (X1 dan X2)
dengan variabel dependen (Y). Analisis
ini untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel dependen apakah
masing-masing variabel independen
berhubungan posistif atau negatif dan
untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai independen
mengalami kenaikan atau penurunan.
Data yang digunakan

biasanya berskala interval atau
rasio. Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh  antara  dua  variabel
independen terhadap variabel dependen
dapat di lihat dalam tabel berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients| t [Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7,681 3,367 2,282,024
1Disiplin Kerja| ,351 116 ,2853,031],003
Kompensasi ,401 ,113] ,3343,551/,001
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dari SPSS versi 23
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Berdasarkan table di atas hasil
yang telah di peroleh dari koefisien
regresi diatas, maka dapat dibuat suatu
persamaan regresi sebagai berikut : Y =
7,681 + 0,351 X1 + 0,401 X2
. Koefisien Korelasi (R)

Analisis korelasi digunakan untuk

mencari hubungan antara dua variabel
bebas atau lebih secara bersama sama
dihubungkan dengan variabel
terikatnya. Sehingga dapat diketahui
besarnya sumbangan seluruh variabel
bebas yang menjadi objek penelitian
variabel terikatnya.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi

Model Summary?
Modell R | RSquare |Adjusted R SquareStd. Error of the EstimateDurbin-Watson|
1 5484 ,300 ,288 2,665 2,280

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah dari SPSS versi 23
Pada tabel di atas dapat dilihat dari 5. Koefisien Determinasi (R?)
uji koefisien korelasi dengan Uii koefisien

determinasi

menunjukan nilai R sebesar 0,548. Hal ini
menunjukan bahwa korelasi atau
hubungan antara kinerja karyawan
(variabel dependen) dengan disiplin

digunakan untuk mengetahui sebesar
mana hubungan antara disiplin kerja
(X1) dan kompensasi (X2) terhadap
kinerja karyawan. hasil analisis uji

kerja ~dan  kompensasi  (variabel
independen) mempunyai  tingkat
hubungan yang sangat kuat.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

koefisien determinasi dapat dilihat pada
tabel berikut :

Model Summary?
Modell R | RSquare |Adjusted R SquareStd. Error of the EstimateDurbin-Watson|
1 5483 ,300 ,288 2,665 2,280

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah dari SPSS versi 23
Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa besarnya R square
adalah 0,300 atau 30%. Hal ini

6. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji statistik (uji t) bertujuan

menunjukan bahwa persentase untuk menunjukan seberapa jauh
pengaruh variabel independen disiplin pengaruh satu variabel independen
kerja dan kompensasi (X) terhadap secara individual dalam
variabel dependen kinerja karyawan menerangkan variasi variabel

sebesar 30%. Sedangkan sisanya (100%-
30%=70%) dipengaruhi atau dijelaskan
oleh variabel lain diluar variabel yang

dependen atau untuk menguji
variabel = bebas secara  parsial
(individu). Tabel (t) dapat dilihat dari

diteliti. t(a/2:n-k)=1(0,025:118) =1,98
Tabel 7. Hasil Uji Parsial (T)
Coefficients?
Model Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients| t |[Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 7,681 3,367 2,282,024
1Disiplin Kerja ,351 116 ,2853,031,003

Kompensasi ,401 ,113] ,3343,551/,001
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dari SPSS versi 23
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel disiplin kerja (X1)
Variabel  disiplin  kerja
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mempunyai tingkat signifikansi
sebesar 0,003 nilai ini lebih kecil
dari 0,05 (0,003 < 0,05) dengan nilai
t hitung 3,031 > 1,980. Hal ini
berarti HO ditolak. Sehingga dapat
dikatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan
2. Variabel Kompensasi (X2)
Variabel kompensasi
mempunya tingkat signifikansi
sebesar 0,001 nilai ini lebih kecil
dari 0,05 (0,001 < 0,05) dengan
niilai t hitung 3,551 > 1,980, hal ini
berarti HO ditolak. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan.
b. Uji Simultan (Uji F)

Uiji statistic (F) bertujuan untuk
menunjukan apakah semua variabel
bebas atau independen yang
dimasukkan dalam model regresi
mempunyai pengaruh yang
signifikan ~ secara  bersama-sama
terhadap variabel dependen.
Membandingkan F hitung dengan F
tabel, dengan F tabel =F (k: n-k-1) =F
(2 :117) = 3,07. Apabila uji F dengan
signifikansi kurang dari 0,05 (< 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa
variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 356,765 2 178,382 25,114 ,000Y
1 Residual 831,027 117 7,103
Total 1187,792 119
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja

Sumber: Data diolah dari SPSS versi 23

Dari tabel di atas, dapat
diketahui bahwa nilai F hitung
sebesar 25,114 sedangkan F tabel
sebesar 3,07, maka 25,114 > 3,07 dan
secara  statistic = diperoleh  nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,050.
Maka dari data tersebut dapat
diartikan bahwa HO ditolak. Hal ini
menunjukan bahwa disiplin kerja dan
kompensasi secara simultan
mempunyai pegaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Disiplin kerja berpengaruh

secara
signifikan terhadap kinerja karyawan
Hasil pengujian hipotesis, terbukti
bahwa disiplin kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan
berdasarkan penelitian. Dimana dalam
uji t didapatkan hasil nilai t hitung
disiplin kerja sebesar 3,031 lebih besar
jika dibandingakan dengan nilai t tabel
sebesar 1,980. Selain hal tersebut, dalam
uji t juga diperoleh hasil signifikansi a
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untuk variabel disiplin kerja adalah 0,003
lebih kecil jika dibandingkan dengan
dengan nilai alpha sebesar 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian yang
diperoleh makan menolah HO dan
menerima HI1, artinya adalah secara
parsial variabel disiplin ~ kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan Rubber Process di PT. Pratama
Abadi Industri Tangerang Selatan.
Dengan demikian hasil pengujian
hipotesa yang dilakukan mendukung
penelitian ~ sebelumnya  mengenai
pengaruh disipln kerja terhadap kinerja
karyawan yaitu Nani Wibowo (2017)
Kompensasi  berpengaruh  secara
signifikan terhadap kinerja karyawan
Hasil pengujian hipotesis, terbukti
bahwa Kompensasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan
berdasarkan penelitian. Dimana dalam
uji t didapatkan hasil nilai t hitung
disiplin kerja sebesar 3,551 lebih besar
jika dibandingakan dengan nilai t tabel
sebesar 1,980. Selain hal tersebut, dalam
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uji t juga diperoleh hassil signifikansi a
untuk variabel disiplin kerja adalah 0,001
lebih kecil jika dibandingkan dengan
dengan nilai alpha sebesar 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian yang
diperoleh makan menolah HO dan
menerima HI1, artinya adalah secara
parsial variabel disiplin ~ kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan Rubber Process di PT. Pratama
Abadi Industri Tangerang Selatan.
Dengan demikian hasil pengujian
hipotesa yang dilakukan mendukung
penelitian ~ sebelumnya  mengenai
pengaruh disipln kerja terhadap kinerja
karyawan yaitu Bimpi Arispa Desenja
(2018)
. Disiplin kerja dan kompensasi secara
simultan  berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja karyawan

Hasil pengujian hipotesis, terbukti
bahwa disiplin kerja dan kompensasi
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan berdasarkan
penelitian. Dimana dalam wuji F
didapatkan hasil nilai F hitung disiplin
kerja dan kompensasi secara simultan
sebesar 25,114 lebih  besar jika
dibandingakan dengan nilai F tabel
sebesar 3,07. Selain hal tersebut, dalam
uji F juga diperoleh hasil signifikansi a
untuk variabel disiplin kerja dan
kompensasi secara simultan sebesar
adalah 0,000 lebih kecil  jika
dibandingkan dengan dengan nilai alpha
sebesar 0,05. Berdasarkan hasil
pengujian yang diperoleh makan
menolak HO dan menerima H1, artinya
adalah secara simultan variabel disiplin
kerja dan kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
Rubber Process di PT. Pratama Abadi
Industri Tangerang Selatan. Dengan
demikian hasil pengujian hipotesa yang
dilakukan =~ mendukung  penelitian
sebelumnya mengenai pengaruh disipln
kerja terhadap kinerja karyawan yaitu Al
Wariooy (2017)
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PENUTUP
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan ~ mengenai  Pengaruh
Disiplin  Kerja ~dan  Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan Rubber
Process pada PT. Tabad Industri Kota
Tangerang Selatan yang telah diuraikan
secara statistik dengan menggunakan
program SPSS versi 23, maka penelitian
ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Karyawan
ditunjukan dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,003 nilai ini
lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05)
dengan nilai t hitung sebesar 3,031
nilai lebih besar dari t tabel sebesar
1,98827 (3,031 > 1,98827). Maka dapat
dikatakan bahwa Ho ditolak, H,
diterima. Sehingga disiplin kerja
mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan.
b. Kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan
ditunjukan dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,001 nilai ini
lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05)
dengan niilai t hitung 3,551 nilai ini
lebih besar dari t tabel sebesar 1,98827
(3551 > 1,98827). Maka dapat
dikatakan bahwa Ho ditolak, H-
diterima.  Sehingga  kompensasi
mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan.
c. Disiplin Kerja dan Kompensasi secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.
Ditunjukan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,050 dengan nilai F
hitung sebesar 25,114 lebih besar dari
F tabel sebesar 3,11 (25,114 > 3,11)
Maka dari data tersebut dapat
diartikan bahwa Ho ditolak, Hs
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
disiplin kerja dan kompensasi secara
simultan mempunyai pegaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pada uji analisis regresi berganda di
peroleh suatu persamaan regresi
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yaitu Y=7,681 + 0,351 X1 + 0,401 X2.
Nilai konstanta sebesar 7,681, nilai
koefisien disiplin kerja sebesar 0,351
dan nilai koefisien kompensasi
sebesar 0,401. Pada uji Koefisien
Determinasi (KD) diketahui bahwa R
square adalah 30%. Hal ini
menunjukkan bahwa  persentase
pengaruh disiplin kerja (X1) dan
kompensasi (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y) sebesar 30%, sedangkan
70% dipengaruhi atau dijelaskan oleh
variabel lain di luar variabel yang di
teliti.

2. Saran

Hasil  penelitian  menyatakan
bahwa disiplin kerja dan kompensasi
sangat penting untuk menekankan
semangat kerja para karyawan.
Berdasarkan kesimpulan yang telah
peneliti uraikan, maka ada beberapa
saran yang perlu disampaikan, yaitu :

Disiplin Kerja memiliki pernyataan
yang paling lemah yaitu pada indikator
sanksi hukuman, untuk itu diharapkan
para karyawan PT. Tabad Industri Kota
Tangerang  Selatan  harus  lebih
meningkatkan kesadaran dan komitmen
terhadap sanksi hukuman agar lahir rasa
menghargai aturan yang telah di buat
dalam keseharian di lingkungan kerja
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